



Setelah melakukan proses pengerjaan, penulis menyadari bahwa 
pengetahuan tentang bahan, pengolahan, teknik pembuatan, konsep 
penciptaan dan pengetahuan-pengetahuan lain yang mendukung untuk 
seni logam pada khususnya, sangatlah penting untuk diketahui. Hal ini 
dikarenakan nilai estetis dari sebuah karya logam bukan hanya dari 
bentuknya saj , tetapi juga dari kualitas bahan yang ingin dipakai, 
penguasaan teknik dan kematangan konsep juga berpengaruh. Tugas 
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memvisualisasikan ekosistem dari penyu yang merupakan salah satu jenis 
fauna yang terancam punah di Indonesia. Karya ini merupakan bentuk 
sosialisasi dari penulis untuk masyarakat agar bisa lebih tahu dan 
mengenal penyu serta ikut menjaga dan melestrarikan ekosistem penyu. 
Berdasarkan rangkaian proses penciptaan karya seni kriya logam 
yang bersumber dari bentuk ekosistem penyu ada beberapa hal yang dapat 
disimpulkan yakni:  
 
1. Ide penciptaan karya seni kriya logam ini adalah bentuk 
ekosistem penyu. Keindahan visual dari betuk ekosistem 
penyu diterapkan pada karya seni dengan media aluminium 
yang menggabungkan beberapa teknik sehingga menghasilkan 
karya seni yang bernilai estetis. Penulis terinspirasi bagaimana 
keindahan dari bentuk tubuh penyu yang memiliki detail yang 
menarik dan memiliki nilai-nilai estetis. Tujuan penulis 
mengangkat tema tersebut dengan tujuan agar karyanya 
mampu memberikan inspirasi bagi pelaku seni dan 
memberikan gagasan baru bagi perupa di Indonesia, selain itu 
mampu memberikan pengaruh positif pada masyarakat 
mengenai hasil karya logam. 
2. Proses penciptaan karya seni kriya logam ini dimulai dari 
tahapan yakni mengumpulkan data baik melalui observasi 
secara langsung maupun melalui buku dan internet yang 
berkaitan dengan ekosistem penyu. Data acuan tersebut 
kemudian diolah dan dianalisa menggunakan pendekatan 
estetika dan zoologi sehingga menjadi sebuah rancangan 
karya. Teknik yang digunakan dalam proses penciptaan karya 
seni kriya logam ini adalah teknik ukir logam, teknik cor 
logam. 
B. Saran 
Proses pengerjaan memerlukan ketelitian, kesabaran, dan penguasaan 
teknik yang mendalam. Selain itu, kualitas bahan dan alat harus lebih 
diperhatikan agar hasil yang didapat sesuai dengan yang diharapkan. Selalu 
mengkonsultasikan hasil-hasil yang didapat kepada dosen pembimbing 
ataupun kepada lebih berpengalaman mengenal ilmu logam, sehingga akan 
menunjang kita untuk mendapatkan keberhasilan dalam proses pencapaian 
sebuah karya nantinya. Pembuat jadwal kerja sesuai dengan urutan pengerjaan 
dan disiplin dalam melakukan dengan waktu yang sudah ditentukan. Pembuat 
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